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KATA PENGANTAR
KEPALA BALAI BAHASA PROVINSI JAWA TIMUR 

Cerita anak adalah salah satu elemen pembangun karakter bangsa pada anak-anak, 
khususnya usia dini. Pembangunan karakter pada anak-anak menjadi amanat dalam 
pendidikan untuk mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak, bermoral, dan 
beretika. Kekayaan budaya yang ada di Jawa Timur tecermin dalam cerita anak yang 

mengandung kearifan lokal dan nilai-nilai masyarakat Jawa Timur. Cerita anak dengan muatan 
budaya Jawa Timur adalah aset nasional yang sangat berharga sehingga dapat dipromosikan 
ke dunia internasional. Hal tersebut sejalan dengan visi dan misi Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 2020—2022 yang bertujuan untuk menjadikan Indonesia 
sebagai bangsa yang terpelajar dan ber-Pancasila.

Anak-anak adalah adalah tunas bahasa ibu yang memiliki kewajiban turut menjaga 
keberadaan bahasa daerah dalam kerangka kebinekaan yang sekaligus turut mendaulatkan 
bahasa Indonesia, di dalam dan di luar negeri. Nilai-nilai yang terkandung dalam cerita 
anak Jawa Timur dapat diimplementasikan dalam berbagai sendi kehidupan masyarakat di 
Indonesia, bahkan seluruh dunia. Dengan adanya cerita anak dwibahasa dari Jawa Timur, 
seluruh pembaca tidak hanya menikmati ceritanya saja, tetapi bisa juga mengkaji nilai-
nilainya, bahkan dapat mengetahui pola pikir masyarakat Jawa Timur untuk mengambil nilai-
nilai positif sebagai pegangan hidup. Pemahaman antarbudaya yang muncul setelah produk 
cerita anak dwibahasa ini hadir di tengah masyarakat akan memperkaya khazanah dunia dan 
mengarah pada toleransi  dan perdamaian antarmanusia.

Tema yang diusung dalam buku ini adalah STEAM, yaitu sains, teknologi, teknik, seni, dan 
matematika. Pesan dalam buku ini diharapkan mampu membangun imajinasi dan kompetensi 
berpikir kritis serta mengembangkan kreativitas. Anak-anak sebagai tunas bangsa setelah 
membaca buku ini dapat bersaing secara global dengan tema STEAM yang terkandung di 
dalamnya. Mereka juga tidak akan lupa dengan jati dirinya dan justru semakin bangga dengan 
kayanya unsur-unsur lokal. 

Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur selaku Unit Pelaksana Teknis Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi turut serta 
dalam sebuah program prioritas nasional yang disebut dengan Gerakan Literasi nasional (GLN). 
Penyediaan cerita anak dwibahasa dalam bahasa daerah dan bahasa Indonesia adalah sebuah 
upaya mendaulatkan kekayaan bahasa di Indonesia yang gagasannya bersumber dari kearifan 
lokal menuju persaingan global. Tunas-tunas yang nantinya tumbuh akan berkembang dan 
memiliki keterampilan-keterampilan lanjutan hingga akhirnya dapat mencipta karya. Generasi 
penerus harus memiliki kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah dengan kreatif, 
mampu berkolaborasi, dan mampu berkomunikasi dengan baik. Kami berharap produk ini 
dapat diimplementasikan secara maksimal oleh pembacanya sehingga penerapan enam literasi 
dasar, yaitu literasi baca-tulis, numerasi, literasi sains, finansial, digital, serta literasi budaya 
dan kewargaan dapat terwujud.

Kami menyampaikan terima kasih setulus-tulusnya kepada Kepala Badan Pengembangan 
dan Pembinaan Bahasa yang telah memberi dukungan secara penuh. Selain itu, kami juga 
menyampaikan apresiasi setinggi-tingginya kepada penulis sekaligus penerjemah, penyeleksi, 
penelaah, ilustrator, dan anggota KKLP Penerjemahan Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur yang 
turut andil mewujudkan karya ini.

Semoga buku cerita ini dapat membuat kita lebih bermartabat dan bermanfaat.

Surabaya, 1 Oktober 2023
Dr. Umi Kulsum, M.Hum.
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Sasi Sura wis teka. Sesuk ing kampunge Beni bakal ana 
Bersih Desa.

Bulan Muharram sudah tiba. Besok, di kampung Beni akan ada 
perayaan Bersih Desa. 
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Nalika mulih sekolah, Beni 
sengkut milih dolanan. 

Saat pulang sekolah, Beni sibuk 
membeli mainan. 
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Kandhane sing bakulan, dolanan sing 
dicekel Beni arane Wesi Sembrani.  

Kata sang penjual, mainan yang dipegang 
Beni adalah besi berani. 



4

Beni kepingin nuduhake wesi 
sembranine. Nanging Ayah ana ing 
endi? Apa  Ayah lagi  kerja bakti?

Beni ingin menunjukkan besi beraninya 
pada Ayah. Tapi di mana Ayah? 

Apakah Ayah sedang kerja bakti?



5

Beni kaget. Wesi sembranine 
ujug-ujug mencolot lan kanthil 

ing bongkote speaker. 

Beni terkejut. Besi beraninya tiba-
tiba melompat dan menempel di 

pangkal speaker. 

Apa bongkot speaker iki uga wesi 
sembrani? 

Apakah benda di speaker ini tergolong 
besi berani?



6

Beni nggumun. Piranti elektronik sing 
ana, kabeh dicoba. 

Beni mulai penasaran. Semua peralatan 
elektronik Ayah dicoba.

Hebat!  Obengnya   me lekat!

Wah!  Obenge  kanthi l!
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Waduh! Yen pirsa, ayah bakal duka. 
Aduh! Jika ketahuan, Ayah pasti marah.

Beni kudu nata piranti ing wadhahe. Piranti-piranti kuwi 
ditata sakprenahe.

Beni harus merapikannya. Dia menata peralatan Ayah sekenanya.

Kr

ompyang …

Kr
om

pyang ….
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Ibu! Ibu mesti bakal mbelani. Nanging, 
ibu ana ing endi?

Ibu! Ibu pasti akan membantu. Tapi di 
mana Ibu?



9

Jebule ibu lagi masak.  Beni mulai jail. 
Kabeh piranti ditemploake ing wesi sembrani. 

Ternyata ibu sedang memasak. Beni mulai iseng.
Dia menempelkan besi berani pada semua benda.



10

Apa sendhok iki kancane wesi 
sembrani?

Apakah sendok ini cocok dengan 
besi berani?

Eh, tutup iki ya bisa kanthil!

Eh, tutup ini juga menempel!

Kok botol kaca iki anteng?
Mengapa botol kaca ini diam saja?



11

Enthong kayu uga meneng. Apa dudu kancane wesi sembrani?
Centong kayu juga diam. Apakah mereka bukan termasuk besi berani?

Kok botol kaca iki anteng?
Mengapa botol kaca ini diam saja?

Aw
as!
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Kojur. Wesi sembrani tiba ing lemah. Wesi sembrani dadi reged. 
Terlambat. Besi berani  jatuh ke tanah. Besi berani kotor jadinya.
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Ibu ngutus Beni ganti klambi. Nanging Beni sembrana.
Beni ndeleh topine ing mesin jahite ibu.

Ibu meminta Beni ganti baju. Namun, Beni ceroboh. 
Beni meletakkan topinya di atas mesin jahit ibu.

Sekrup-sekrup mesin jahite Ibu tiba. Siji … lo … . 
Sekrup-sekrup mesin jahit Ibu jatuh. Satu … du … . 

Ladalah! Sekrup sing siji nyepit ing 
tengah keramik.
Aduh! Satu sekrup Ibu masuk di celah keramik.

Yen pirsa, Ayah mesti duka!

Jika ketahuan, Ayah pasti marah!
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Beni kudu bisa njupuk sekrup kuwi. Kain-
kain sing arep dijahit wis padha ngenteni.

Beni harus mengambilnya. Kain-kain yang akan 
dijahit Ibu sudah antre.

Tetep ora bisa!

Tidak bisa!

Aduh! Ternyata jari Beni terlalu besar
Ke l ingking Ben i  juga  kebesaran .

Waduh!  Dri j ine  Ben i   kegedhen . 
Jenthikane  uga  ora  cukup!
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Tetep ora bisa!

Tidak bisa!

Beni sumpeg. Rekadayane ora 
ana sing kasil. Padahal kain-kain 
kuwi sesuk kudu wis dipasang ing 
jodhang.

Beni menjadi kesal. Usahanya  gagal. 
Padahal, kain warna-warni itu sudah 
menunggu dijahit Ibu.

Bagaimana jika menggunakan pensil?

Piye yen nganggo potlot?



16

Ladalah! Sekrup sing ing ngisor mesin 
jahit kanthil ing wesi sembrani. 

Wah! Satu sekrup  menempel pada besi 
berani Beni.

Ben
i ngerti carane!

Beni tahu caranya!



17

Beni nemplekake wesi sembrani ing keramik, papane 
sekrup kecepit. 

Beni menggunakan besi beraninya untuk mengambil sekrup di 
celah lantai rumah. 

Hore! Sekrupe kanthil!

Hore! Berhasil!



18

Beni bungah merga ora bakal didukani Ayah.
Ibu uga bisa nutugake njahit kain werna-werni kanggo 

tutup jodhang.

Beni senang. Ayah pasti tidak berang. 
Ibu juga bisa melanjutkan menjahit kain warna-warni penutup tandu.
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Beni wis ora sabar masang kain ing jodhang. Bersih Desa 
ing kampunge Beni bakal rame lan nengsemake. 

Beni sudah tidak sabar ingin menghias tandu dengan hiasan kain 
warna-warni hasil jahitan Ibu. Perayaan Bersih Desa di kampung 

Beni pasti akan seru.
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